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Abstrak

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatifdan penelitian
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota Jakarta, yang terbagi atas berapa
banyak daerah seperti Jakarta Utara. Jakarta barat. Jakarta selatan Jakarta selatan dan tanah sereal.
Sampel ini ditentukan dengan teknik porposive sampling 100 orang. Tes quezon terdiri dari uji validitas
dan reliabilitas. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1 kualitas produk berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (3526> 1,985) dannilai sig-nya
sebesar 0,001 < 0,5 (sig < 0,05) 2. harga tidak mempengaruhi keputusan pembelian, dengan nilai 131
< 1,985 dan nilai sig-nya (0,896 > 0,05) 3. Citra merek tidakberpengaruh pada keputusan pembelian
dengan t hitung 345 < t tabel 1,985 dan signya (0,731 > 0,05) 4. Kesadaran merek memiliki efek positif
pada keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (3,559 > 1985) t tabel dan sig (0,001
< 0,05) dan (5) Fhitung = 20,538 > dari F tabel = 2,47. ini berarti bahwa variabel independen yang terdiri
dari kualitas produk, harga, citra merek, dan kesadaran merek secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian untuk produk Energen.

Kata kunci : Kualitas Produk, Harga, Citra Merek, Kesadara Merek dan KeputusanPembelian

Abstract

This type of research used in this research is quantitative research methods and survey research. The
population in this study is the entire community of Jakarta City, which is divided into how many regions
such as North Jakarta. Jakarta Barat. East bpgor south Jakarta and cereal land. This sample was
determined by a porposive sampling technique of 100 people. The analysis technique in this study uses
guantitative analysis techniques and multiple linier regression. The results showed that: 1 product
quality has a positive effect onpur chasing decisions, thisisevi dencedby the valueof t count> t table
(3,526> 1,985) and the sig value of 0.001<0.5 (sig<0.05) 2. The pricedoes not affectt hepur chasing
decision, with a value of 131 <1,985 and its sig value (0.896>0.05) 3. Brand image has no effect on
purchasing decisions with arithmetic 345 <t table 1,985 and its sig (0.731>0.05) 4. Brand awarenesshas
a positive effect on purchasing decision. This is evidenced by the value of t arithmetic(3,559>1,985)t
table and sig 0.001<0.05) and 5. Fcount = 20.538>0fFtable = 2.47.thismeans that thein dependent
variable sconsisting of product quality, price, brand image and brand awareness simultan eously have
a significant effect on purchasing decisions for Energen products.

Keywords : Effect of product quality, price, brand image, and brand awareness onenergen purchasing
decisions ( Jakarta City Community Case Study)
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INTRODUCTION

Pada zaman serba modern ini produsen sereal berupaya pengembangan produk baru.Seiring
dengan itu pola pikir konsumen yang semakin berkembang dan menjadi selektif menjadi tuntutan bagi
produsen sereal untuk meningkatkan kualitas produk yang dipasarkan. Perkembangan industri sereal,
FAO (organisasi pangan dunia) memprediksi produksi sereal akan mencapai jumlah tertinggi sepanjang
sejarah 2019 menjadi 2,714 milyar ton atau naik 4% dari perkiraan sebelumnya. Tingginya produksi
diikuti jatuhnya harga sereal pada indeks pangan FAO sebanyak 1,2% menjadi 162,4 poin. Jatuhnya
hargadisebabkan pasokan import sereal yang melimpah dan kompetisi ketat antar produsen.

Perusahaan yang memproduksi minuman sereal salah satunya yaitu PT. Mayora Indah Tbk yang
memproduksi produk Energen, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk yang memperoduksi produk
Go Well dan PT. Fastrata Buana yang memperoduksi produkGo Fast. Mau tidak mau produsen sereal
mengembangkan berbagai macam cara dalam memenuhi tuntutan konsumen dan memuaskannya,
sebab kepuasan konsumen adalah nilai pemasaran. Semakin tingginya tingkat persaingan dibisnis lokal
maupun global dankondisi ketidak pastian memaksa perusahaan untuk mencapai keunggulan kompotitif
agarmampu memenangkan persaingan dibisnis global persaingan yang dihadapi sebuah perusahaan.

PT. Mayora Indah Tbk mengingatkan betapa pentingnya sarapan pagi, yaitu untuk memenuhi gizi
di pagi hari, dimana anak—anak dan orang dewasa mempunyai aktivitas yang sangat padat di sekola
maupun di tempat kerja. Jika terbiasa sarapan pagi, maka akanberpengaruh terhadap kecerdasan otak,
terutama daya ingat sehingga dapat mendukung prestasi belajar dan bekerja kearah yang lebih baik.
Produk yang di hasilkan dari PT. Mayora Indah Tbk salah satunya yaitu Slai Olai, Kis, Beng-Beng,
Torabika Capucino, Super Bubur, Mie Gelas, Teh Pucuk Harum dan lain-lain.

Salah satu penyebab naiknya penjualan PT. Mayora Indah Thk menargetkan bahwadi sepanjang
tahun 2019 ini pihaknya dapat membuktikan pertumbuhan laba bersih hingga9,7%. Sebagai informasi
Januari hingga Maret 2019 ini, PT. Mayora Indah Tbk membukukan kenaikan penjualan sebesar
11,1% dari Rp. 5,42 triliun menjadi Rp. 6,01 triliun. Hal ini turut mendongkrak naik laba usaha yang
dicapai produsen Energen ini sebesar 32,9% dari Rp. 605 miliar Rp. 804 miliar. Produk Energen
membuktikan bahwa Energen memiliki pangsa pasar yang luas dari kalangan bawah, kalangan
menengah maupun kalangan atas, untuk menarik konsumen agar terus mengkonsumsiEnergen.

Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana individu mengevaluasi berbagaipilihan dan
memutuskan pilihan pada suatu produk dari sekian banyak pilihan. Produk Energen memilki kualitas
produk yang baik, akan membuat konsumen menjadi percaya terhadap produk yang dihasilkan oleh
perusahaan PT. Mayora Indah Tbk yaitu produk Energen. Saat konsumen mempercayai produk output
yang dihasilkan oleh perusahaan PT. Mayora Indah Tbk bagus, maka akan berdampak pada keputusan
pembelian konsumen.

Adapun kualitas produk yang baik di PT Mayora Indah Tbk yaitu produk Energenyang terbuat
dari serbuk susu dan sereal yang di dalamnya terkandung beberapa macamvitamin (A, B1, B2, B6,
B12, D, E serta kalsium yang baik untuk tulang) Energenmemiliki nutrisi yang mengandung 4 sehat
5 sempurna yang enak serta praktis tetapi tidakmembuat kenyang seperti memakan nasi karna porsi
Energen yang sedikit hanya 30gr.Namun Energen merupakan sereal dan susu yang penuh dengan
nutrisi, serta alami yangsesuai untuk dikonsumsi sarapan pagi. Energen memiliki 5 macam varian rasa
diantaranyaada rasa coklat, rasa vanila, rasa kacang hijau, rasa jagung, serta rasa jahe. Maka dari itu
konsumen menyukai kualitas produk Energen. Adapun Kandungan vitamin dari produkpesaing,
vitamin yang terkndung di dalam produk Go Well yaitu vitamin A, C, D, E, B1,B2, B6, B12, Asam
folat kalsium, magnesium, zat besi dan Kandungan vitamin yangterkndung di dalam produk Go Fast
yaitu vitamin A, B1, B2, B6, B12, D, E serta kalsium.Selain itu harga merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi keputusan pembelian Energen. Karna tinggi rendahnya harga selalu
menjadi perhatian utama parakonsumen saat mereka mencari suatu produk, penyesuaian khusus
terhadap harga dapatdilakukan dengan penetapan harga berdasarkan nilai yaitu harga menawarkan
kombinasiyang tepat dari mutu dan jasa yang baik dengan harga yang pantas. Penetapan harga
berdasarkan nilai berarti merancang ulang merek dimata konsumen pada tingkat hargatertentu atau
produk berkualitas sama dengan harga yang lebih murah. Harga yang ditawarkan produk Energen
bersaing dengan harga produk Go Well, dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabel 1. Data Pembanding Harga Indonesia 2020

NAMA MEREK GR HARGA
Go Well 29 gr Rp. 1.000
Energen 30 gr Rp. 1.500
Go Fast 41 gr Rp. 2.500

Sumber : (https://id.techinasia.com/7-situs-pembanding-harga-indonesia)

Selanjutnya faktor ke 3 yang menjadi pemicu naiknya penjualan yaitu citra merek yang
merupakan keyakinan bagi konsumen terhadap suatu merek. Konsumen yangmemilki citra merek positif
terhadap suatu merek akan memungkinkan untuk melakukan pembelian berulang-ulang dan
menciptakan kesan positif dibenak konsumen terhadap suatu produk. Citra merek yang ditanamkan oleh
PT. Mayora Indah Tbk sangat baik untukproduk Energen. Karna konsumen telah mempercayai bahwa
Energen adalah produk yangbagus dan berkualitas dan juga karna slogannya yang selalu diingat oleh
konsumen vyaitu “Minum Makanana Bergizi”. Adapun citra perusahaan yang ditanamkan oleh
perusahaanPT. Mayora Indah Thk merupakan kelompok bisnis yang memproduksi makanan dan
minuman terkemuka di Indonesia. PT. Mayora Indah Tbk telah menjadi salah satuperusahaan
Fast-Moving Consumer Good Industri yang telah di akui keberadaannya secara global. Terbukbi bahwa
PT. Mayora Indah Tbk telah berhasil memberikan citra yang baik terhadap konsumennya sehingga
konsumen percaya dengan produk yangdihasilkan oleh perusahaan PT. Mayora Indah Thk

Tabel 2. Data Penjualan Top Brand Index dari Tahun 2021 - 2022

BRAND Tahun TOP Tahun TOP
2018 2019

Energen 64.9% TOP 67.3% TOP

Koko Crunch 9.7% TOP 11.4% TOP

Milo Sereal 9.0% 5.8%

Sumber : (https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/?tbi find=Energen)

Selanjutnya kesadaran merek (Brand Awareness) konsumen terhadap produk Energen sangat
kuat karna konsumen selalu mengingat produk Energen sebagai produk sereal sarapan bagi semua
kalangan. Terbukti produk Energen menjadi TOP BRAND nomer 1 di tahun 2018-2019. Berdasarkan
pada uraian di atas peneliti tertarik mengambil judul : Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Citra Merek
dan Kesadaran MerekTerhadap Keputusan Pembelian Energen (Studi Kasus Masyarakat Kota Jakarta).

METHODS

Teknik Analisis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono dalam Sopian (2018:27) penelitian survei adalah penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan,
pendapat, karakteristik, prilaku, hubungan variabel, dan untukmenguji beberapa hipotesis tentang
variabel sosiologis dan pisikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan
data dengan pengamatan (wawancara Atau kuisoner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian
cenderug untukmegeneralisasikan.
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RESULTS & DISCUSSION

Results

Hasil penelitian secara terperinci peneliti sampaikan dibawah ini meliputi Kkarakteristik
responden, tanggapan responden, uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis
yang meliputi hasil regresi, uji simultan, koefisien determinasi, uji parsial serta pengaruh dominan.

1. Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek
NO | INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN
1 | Citra Perusahaan 0,479 Valid Karena nilai rhiwng-0,3
2 | Citra Pemakai 0,569 Valid Karena nilai riung-0,3
3 | Citra Produk 0,534 Valid Karena nilai rhiwng-0,3

Data di atas menunjukan bahwa semua nilai rmiwng yang disajikan pada kolom Corrected Item-
Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (telampir) lebihbesar dibandingkan nilai repel
sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel ekuitas merek tersebut valid
dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Merek

NO | INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN
1 | Pengenalan 0,319 Valid Karena nilai rhiung-0,3
Pengingatan 0,605 Valid Karena nilai riwung-0,3
Puncak pikiran 0,683 Valid Karena nilai rhitung>0,3

Data di atas menunjukan bahwa semua nilai riiwng yang disajikan pada kolom Corrected Item-
Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (telampir) lebihbesar dibandingkan nilai raper
sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel ekuitas merek tersebut valid
dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

NO INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN

1 | Keputusan Pilihan Produk 0,564 Valid Karena nilai rhitung>0,3

2 | Keputusan Pilihan Merek 0,584 Valid Karena nilai rhiwng-0,3

3 | Keputusan Pilihan Penyalur 0,489 Valid Karena nilai rhiwng-0,3

4 | Keputusan Jumlah 0,371 Valid Karena nilai rhiwng-0,3
Pembelian

5 | Keputusan Waktu 0,422 Valid Karena nilai riwung-0,3
Pembelian

6 | Keputusan Metode 0,474 Valid Karena nilai riwung-0,3
Pembayaran

Data di atas menunjukan bahwa semua nilai rniwng yang disajikan pada kolom Corrected Item-
Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (telampir) lebihbesar dibandingkan nilai raer
sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel ekuitas merek tersebut valid
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dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan bila alat pengukur tersebut digunakan berkali-kali untuk mengukur gejala yang sama. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawabanseseorang atas pertanyaan yang disampaikan
konsisten dari waktu ke waktu. Dikatakan handal (reliabel) jika memiliki koefisien keandalan atau
cronbach’s alpha sebesar 0,6 atau lebih. Di bahwa ini penulis sajikan daftar cronbach’s alpha untuk
semua variabel penelitian yang ada baik variabel bebas maupun variabel terikatnya atas dasar perhitungan
dengan menggunakan SPSS.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabiltas

NO | VARIABEL Cronbach a SIMPULAN KETERANGAN
1 | Kualitas Produk 0,803 Reliabel Karena Cronbach o > 0,6
2 | Harga 0,782 Reliabel Karena Cronbach o > 0,6
3 | Citra Merek 0,708 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6
4 | Kesadaran Merek 0,700 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6
5 | Keputusan 0,723 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6
Pembelian

Data di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha yang tertera dalam Tabel ReabilityStatistics
(terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk masing-masingvariabel lebih besar dari
0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen penelitianini handal (reliabel) dan dapat
digunakan untuk uji selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan
dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) ujinormalitas, (2) uji multikolinieritas dan (3)
uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN

Mean = -1.35E-15
Std. Dev. = 0.980
N=100

Frequency

-3 -2 -1 1} 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Pada grafik hostogram di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal iniditunjukan oleh
gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke Kiri sehingga modelregresi layak digunakan untuk
memprediksi kepuasan pelanggan.
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1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel bebas atau
tidak. Multikolenieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance danVariance Inflation Factor (FIV).
Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilaitolerance > 0,1 atau VIF < 5. Di bawah ini disampaikan
hasil uji multikolinieritas denganmelihat Tolerance dan Variance Inflation Factor (FIV).

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF)

NO COLLINEARITY STATISTICS
VARIABEL TOLERANCE VIF
HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN
1 | Kualitas Produk 0,407 >0,1 2,455 <5
2 | Harga 0,480 >0,1 2,084 <5
3 | Citra Merek 0,579 >0,1 1,726 <5
4 | Kesadaran Merek 0,686 >0,1 1,457 <5

Data di atas menunjukan bahwa semua nilai tolerance variabel independen yang ada di atas 0,1
serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 5 yang berarti bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variandari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitasdan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan pendekatan grafik. Di bawah ini penulis sampaikan hasil
uji heteroskedastisitas menggunakan pendenkatan grafik.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN

Regression Standardized Predicted Value
(]
*

Regression Studentized Residual

Gambar 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Pendekatan Grafik

Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidakberbentuk
sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.
Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi kepuasan pelangganberdasarkan masukan variabel independennya.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, makalangkah terakhir
yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis.
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Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesisini antara lain persamaan regresi, uji F (uji simultan),
koefisien determinasi (R?) dan uji t(uji parsial).

1. Persamaan Regresi Linier Berganda

Hasil perhitungan dan pengelolaan data dengan menggunakan Statistical ProgramFor Social

Science (SPSS), didapatkan tabel Coefficients seperti terlihat pada Tabel 4.14.di bawah ini. Dari tabel
tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan, salah satunya adalahpersamaan regresi linier berganda.

Tabel 7. Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Standardiz
Unstandardize ed Collinearit
d Coefficien y
Coefficients ts Statistics
. Tole
Std. T Sig. ran
Model B Erro Beta ce VIF
r
1 (Constant) 5337 2.364 2.257 .026
KUALITAS PROD .396 112 415 3526 .001 .407  2.455
UK
HARGA .021 .159 014 131 .896 .480 2.084
CITRA_MEREK .062 179 .034 .345 731 579 1.726
KESADARAN_M 532 .150 323 3559 .001 .686  1.457
EREK

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN
Melihat nilai Unstandar dizet Coefficients beta pada tabel 4.14. di atas, maka dapat ditentukan
persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagaiberikut:

Y =5,337 + 0,396 X + 0,021X2 + 0,062X3 + 0,532X4

Yang berarti bahwa:

a.

b.

Konstansta sebesar 5,337 yang berarti jika variabel kualitas produk, harga, citra merekdan
kesadaran merek dianggap nol maka variabel kepuasan pelanggan hanya sebesar 5,337.
Koefisien regresi variabel kualitas produk diperoleh nilai sebesar 0,396 yang berarti jika
variabel kualitas produk mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel harga citra merek,
dan kesadaran merektetap maka variabel keputusan pembelian juga akan mengalami kenaikan
sebesar 0,396.

Koefisien regresi variabel harga diperoleh nilai sebesar 0,021 yang berarti jika variabelharga
mengalami penurunan sementara variabel kualitas produk, citra merek dan kesadaran merek
tetap maka variabel keputusan pembelian juga akan mengalami penurunan sebesar 0,021.

. Koefisien regresi variabel citra merek diperoleh nilai sebesar 0,062 yang berarti jika variabel

citra merek mengalami penurunan sementara variabel kualitas produk, harga dan kesadaran
merek tetap maka keputusan pembelian juga akan mengalami penurunansebesar 0,062.
Koefisien regresi variabel kesadaran merek diperoleh nilai sebesar 0,532 yang berarti jika
variabel kesadaran merek mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel kualitas
produk,harga dan citra merek tetap maka keputusan pembelian juga akan mengalami kenaikan
sebesar 0,532.
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2. Hasil Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau dikenal dengan Uji Simultan bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh semua
variabel bebas (independent) dalam hal ini kualitas produk, harga, citra merek dan kesadaran merek
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya (dependent). Adapun hasil UJI F dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel Anova di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 302.407 4 75.602 20.538 .000P
Residual 349.703 95 3.681
Total 652.110 99
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), KESADARAN_MEREK,

CITRA_MEREK, HARGA,KUALITAS_PRODUK

Tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa Fniung yang diolah menggunakan SPSS adalah sebesar
20,538 sementara itu nilai Frnel yang dilihat pada tabel nilai-nilai untuk distribusi F adalah 2.47. Dengan
demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai Fpiung = 20,538 > dari Fruner = 2.47. hal ini berati bahwa
variabel independen yang terdiri dari kualitas produk, harga, citra merek dan kesadaran merek secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Energen.

3. Koefisien Determinasi

Setelah variabel independent dikatakan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
Energen, maka untuk melihat seberapa besar pengaruhnya dapat dilihatpada tabel Model Summary hasil
perhitungan dengan menggunakan Statistical Program For Social Science (SPSS), seperti terlihat di
bawa ini.

Tabel 9. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R the
Square Estimate
1 .6812 464 441 %.9186

a. Predictors: (Constant), KESADARAN_MEREK, CITRA_MEREK,
HARGA, KUALITAS_PRODUK
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,441 atau44,1%. Hal ini
berarti bahwa variabel independen seperti kualitas produk, harga, citra merek dan kesadaran merek
secara bersama sama dapat menjelaskan variabel dependen keputusan pembelian produk Energen
sebesar 44,1% sedangkan sisanya sebesar 55,9% dijelakan dalam variabel lainnya yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Langkah terakhir yang harus dilakukan Adalah melakukan Uji t atau yang lebihdikenal
dengan nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secarabersama-sama, maka
Uji t ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independenterhadap variabel dependennya
secara parsial atau sendiri-sendiri. Jadi dalam penelitianini akan dilihat bagaimana pengaruh kualitas
produk terhadap keputusan pembelian,pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, pengaruh citra
merek terhadap keputusanpembelian dan pengaruh kesadaran merek terhadap keputusan pembelian
produk Energen.Hasil Uji t penelitian ini dapat dilihat pada tabel Coefficients 4.14. di atas yaitu
dengan melihat nilai t maupun sig-nya guna lebih jelasnya dapat dilihat pada salinan tabel
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di bawah ini.
Tabel 10. Hasil Uji t (Uji Parsial)
NO | VARIABEL COLLINEARITY STATISTICS
T Sig KESIMPULAN
thitung | ttabel HASI o=
- L 5% - ..
1 sr%aal:]tss 3526 >1.985 0,001 <0,05 Berpengaruh signifikan
2 | Harga <1.985 >0,05 Tidak Berpengaruh
131 0,896 signifikan
3 | Citra Merek <1.985 >0,05 Tidak Berpengaruh
345 0,731 signifikan
4 | Kesadaran 3559 >1.985 0,001 <0,05 Berpengaruh signifikan
Merek

Guna menentukan Ho maupun H; yang ditolak atau diterima maka nilai thiung di atas dapat
dibandingkan dengan nilai twse pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Nilai twe pada tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05) adalah 1,985. Dengan membandingkan thiung dan twmser maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Secara parsial kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Energen karena thitung (3,526) < ttabel (1,985) serta nilai signifikansinya
di bawah 0,05.

b. Secara parsial harga tidak berpengaruh tidak positif dan tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Energen karena thiwng (131) < twnel (1,985) serta nilai signifikansinya di atas
0,05.

c. Secara parsial citra merek tidak berpengaruh tidak positif dan tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Energen karena thiwng (345) < twner (1,985) serta nilai
signifikansinya di atas 0,05.

d. Secara parsial kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Energen karena thiung (3,559) < tuver (1,985) serta nilai signifikansinya di
bawah 0,05.

Pengaruh Dominan

Guna mengetahui variabel independen yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel
dependennya adalah dengan cara melihat besarnya nilai Unstandaridized Coeffissicient Beta seperti
terlinat pada Tabel 4.14 di atas. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa variabel independen yang
mempunyai nilai Unstandardized Coeffissicient Beta paling besar adalah variabel kesadaran merek yaitu
sebesar 0,532 yang berarti bahwa variabel kesadaran merek merupakan variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadapkeputusan pembelian produk Energen.

DISCUSSION

Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan diawal sampai saat ini produk Energen
masih banyak peminatnya khususnya mengenai keputusan pembelian hingga perlu dilakukan penelitian
diantaranya dengan menggunakan variabel kualitas produk, harga, citra merek dan kesadaran merek
dari keempat variabel independen yang digunakan terdapat dua variabel berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk Energen yaitu kualitas produk dan kesadaran merek. Sedangkan
variabel independen lainnya yaitu harga dan citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Energen.

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi- fungsinya, kemampuan
meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian yang dihasilkan,kemudian dioperasikan dan diperbaiki,
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atribut lain yang berharga pada produk secara keseluruhan. Secara parsial kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Energen karena thitung (3,526) < trabel (1,985)
serta nilai signifikansinya di bawah 0,05. Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Energen.

Kesadaran merek hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa Secara parsial
kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Energen
karena thiwng (3,559) < twner (1,985) serta nilai signifikansinya di bawah 0,05. Karna konsumen sangat
mengingat produk Energen ini adalah produk yangmemiliki kualitas produk yang baik.

Tidak berpengaruhnya variabel harga terhadap keputusan pembelian produk Energen
disebabkan karna lebih dari 50% rata-rata penghasilan Rp. 3.000.000,.—Rp. 5.000.000,. Bagi konsumen
produk Energen mungkin harga tidaklah penting karna penghasilannya besar. Yang kedua tidak
berpengaruhnya variabel citra merek terhadap keputusan pembelian produk Energen disebabkan karna
produk pesaing tidak ada yang dianggap lebih baik. Karna variabel kesadaran merek berpengaruh
signifikan.

Dengan melihat uraian di atas, maka dapat menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kualitas produk dan kesadaran merek terhadap keputusan pembelian produk Energen.
Dan dapat dikatakan juga bahwa harga dan citra merek tidakberpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk Energen. Hal tersebut dapat digunakan dasar bagi perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan
keputusan pembelianmelalui peningkatan atas kualitas produk dan kesadaran merek. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan selalu berupaya memberikan kualitas produk yang baik dan dayaingat yang
kuat terhadap produk Enegren.

CONCLUSION

Sesuai dengan uraian-uraian di atas serta hasil analisis dan interpretasi data yangtelah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Secara serempak kualitas produk, harga, citra merek dan kesadaran merek berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian Energen.
. Secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelianEnergen.
. Secara parsial harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Energen.

2
3
4. Secara parsial citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelianEnergen.
5

. Secara parsial kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Energen.
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